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Pendahuluan
 KSH merupakan kelompok yang dibentuk karena para anggotanya berperan aktif

terhadap masyarakat, saling mendukung, dan berkolaborasi untuk mencari solusi atas
permasalahan sosial yang muncul di lingkungan sekitar.

 Tugas KSH : membantu menangani stunting, bayi gizi buruk, lansia, hingga menjadi
fasilitator lingkungan dan kesehatan untuk warga sekitarnya

Mempunyai tugas atau pekerjaan yang beragam akan menimbulkan permasalahan
seperti tugas tidak selesai tepat waktu, tugas dikerjakan sembarangan karena batas 
waktu yang semakin dekat hingga menimbulkan kesalahan. Seseorang yang 
cenderungan untuk menunda suatu pekerjaan atau bisa disebut dengan procrastinator, 
yaitu seseorang yang melakukan prokrastinasi
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Pendahuluan
Prokrastinasi kerja adalah ketika seorang karyawan dengan sengaja menahan diri untuk memulai, 
melaksanakan, atau menyelesaikan suatu tugas yang menjadi tanggung jawabnya, meskipun
seseorang tersebut menyadari bahwa perilaku tersebut mempunyai risiko yang lebih negative. 

Menurut Ferrari terdapat empat aspek dari prokrastinasi yaitu: penundaan untuk memulai dan 
menyelesaikan pekerjaan, keterlambatan dalam mengerjakan pekerjaan, kesenjangan waktu antara
rencana dan kinerja aktual, melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan

- secara teoritis, subjek dalam penelitian (Adha & Yeltas

Putra, n.d.) melakukan aktivitas lain saat bekerja

sehingga mengakibatkan 76% mengalami prokrastinasi

- Penelitian Handayani dkk, (2023) enunjukkan hasil

bahwa Tingkat prokrastinasi pada karyawan dalam

penelitian ada pada kategori yang tergolong tinggi.

- Tidak peduli usia, jenis kelamin, status pekerja atau

pelajar, prokrastinasi terjadi pada setiap orang. 

Sedikitnya 95% orang melakukannya sesekali dan sekitar

15-20% melakukannya dengan frekuensi konsisten. 

Pembagian kuesioner kepada 30 kader menunjukkan hasil:

1. 12 persen kader lebih memilih menonton televisi 

daripada mengerjakan tugas.

2. 24 persen lebih memilih untuk bermain sosial media 

daripada mengerjakan tugas

3. 29 persen lebih memilih untuk liburan lebih dulu dan 

menunda pekerjaan yang seharusnya dilakukan

Penelitian Terdahulu Survei Awal
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Pendahuluan

Prokrastinasi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satunya

adalah manajemen waktu . 
Manajemen waktu merupakan
suatu usaha atau disiplin yang 

dilakukan oleh seseorang secara
hati-hati agar dapat menggunakan

waktunya secara efektif. 

Kemampuan seseorang dalam
memprioritaskan manajemen

waktu dapat ditingkatkan
dengan pelatihan manajemen

waktu.
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Pendahuluan

- Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Elida, 
(2019) juga menggunakan pelatihan manajemen
waktu untuk menurunkan tingkat prokrastinasi
pada karyawan, dan hasil yang diperoleh adalah
terdapat penurunan tingkat prokrastinasi pada 
karyawan antara sebelum dan sesudah
pelatihan manajemen waktu

- Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen
menggunakan pelatihan manajemen waktu
untuk menurunkan tingkat prokrastinasi. Jenis
penelitian ini dilakukan untuk memberikan
informasi tentang bagaimana menggunakan
manajemen waktu untuk membantu karyawan
sebagai landasan untuk penelitian

pengembangan.

Penelitian

Terdahulu
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat dampak dalam pelatihan manajemen

waktu terhadap prokrastinasi kerja pada Kader Surabaya 

Hebat sebagai pekerja sosial?
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Metode

-Jenis penelitian-

Kuantitatif Eskperimen

-Populasi-

Kader Surabaya Hebat

-Sampel-

41 KSH yang terbagi

menjadi 41 kelompok

eksperimen
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Metode

-Alat ukur-

skala adaptasi prokrastinasi

kerja terdiri dari 26 item 

yang diadaptasi dari Putra, 

(2019) menggunakan

aspek prokrastinasi yang 

terdiri dari 4 aspek menurut

Ferrari

-Validitas dan Realibiltas-

reliabilitas uji statistik

Cronbach's Alpha 16.0 for 

Windows dan nilai

reliabilitas item 

sebanyak 0,876. Total 

terdapat 26 item 

pernyataan, dan 

kemungkinan jawaban

adalah SL (selalu), SR 

(sering), JR (jarang), dan TP 

(tidak pernah)

-Metode analisis data-

Non parametrik menguji

perbedaan skor skala

prokrastinasi kelompok

eksperimen pada Pretest 

dan Posttest menggunakan

uji statistik analisa

Independent Samples T-Test 

dan uji analisis perbedaan

skor Pretest dan Posttest

pada kelompok eksperimen

menggunakan statistika

analisa Paired Sampels T-Test 

yang menggunakan

program JASP 0.16.
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Metode

Tahap 1

Persiapan

a. Wawancara dilakukan dengan koordinator KSH untuk memilih subjek yang akan menerima

pelatihan manajemen waktu. Peneliti kemudian mengidentifikasi satu RW yang mendapat

perlakuan.

b. Arahan diberikan oleh koordinator KSH kepada anggota KSH bahwa serangkaian tes dan

pelatihan akan diadakan.

c. Seluruh partisipan diberikan skala prokrastinasi untuk mengetahui tingkat prokrastinasi mereka

dalam bekerja.

Tahap 2

Pelaksanan

a. Kelompok eksperimen mengikuti program pelatihan yang diawali dengan pemberian materi dan

diakhiri dengan sesi diskusi dimana peserta berbagi pengalaman.

b. Kemudian Kelompok eksperimen diberi stimulus berupa contoh penerapan kerangka kerja prioritas

yang telah mereka dapatkan saat menerima pelatihan.

Tahap 3

Penutup

a. Skala prokrastinasi kerja diberikan kepada kelompok eksperimen sebagai tes akhir setelah

pelatihan manajemen waktu untuk post test.

b. Hasil pre test dan post test kemudian dianalisis untuk mengetahui efektivitas pelatihan manajemen

waktu.

Prosedur Eksperimen
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Hasil

-Uji Normalitas-
 Dilakukan uji normalitas terhadap pre test dan post tes 

kelompok eksperimen. Metode Paired Sample T-Test 

(Shapiro-Wilk) digunakan untuk melakukan uji 

normalitas. Temuan post test menunjukkan signifikansi p 

kurang dari 0,001, sedangkan hasil pre-test 

menunjukkan signifikansi p sebesar 0,295. Analisis data 

menunjukkan bahwa distribusi pre-test dan post-test 

tidak normal (p < 0,05) yang berarti nilai signifikansi pre 

test dan post test < 0,05 menunjukkan bahwa uji 

normalitas tidak terpenuhi

-Uji Homogenitas-

 Temuan uji homogenitas selanjutnya
menunjukkan bahwa prokrastinasi kerja
memiliki tingkat signifikan p = 0,002 (p<0,05) 
dan Flevans= 10,291. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa variabel penundaan
kerja dianggap tidak homogen, sehingga
berarti Levene's dilanggar. Jika data tidak
berdistribusi normal atau jumlah data sangat 
sedikit serta level data adalah nominal atau
ordinal, maka perlu digunakan alternatif
metode-metode statistik yang tidak harus
memakai suatu parameter tertentu seperti
Mean, standar deviasi, variansi, dan lain 
lainnya. Metode ini disebut sebagai metode
statistik non parametrik



11

Hasil

-Uji-t sampel berpasangan -

 nilai signifikansi p adalah 0,006, kurang dari

0,05. Hipotesis ini dapat dikatakan diterima. 

Selain itu, Cohen's d menunjukkan

pengaruh yang signifikan sebesar 0,492, 

yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelompok eksperimen

sebelum dan sesudah pelatihan

manajemen waktu. 

-Descriptive Statistics-

 media dari pre test (66.000) ke media post 
test (65.000) mengalami penurunan. Artinya, 

terdapat penurunan tingkat prokrastinasi
pada kelompok eksperimen setelah

dilakukan pelatihan manajemen waktu.



12

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan tingkat prokrastinasi pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah 

pelatihan manajemen waktu. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Elida, (2019) [24] yang menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan tingkat prokrastinasi pada kelompok eksperimen setelah dilakukan pelatihan manajemen waktu

Sebuah studi menunjukkan hasil yang signifikan mengenai kinerja karyawan terkait manajemen waktu yang baik. Ketika 
anggota organisasi melaksanakan tugasnya akan mempengaruhi efisiensi kerja dan mendorong pencapaian tujuan.

Peneliti menggunakan manajemen waktu untuk mengurangi tingkat prokrastinasi karena pentingnya manajemen waktu tidak
hanya berlaku dalam konteks akademik atau pekerjaan, tetapi juga dapat diterapkan dalam berbagai aktivitas lainnya. Selain
itu, Prokrastinasi dapat dikurangi dengan menggunakan waktu yang tepat. 
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Temuan Penting Penelitian

 Pelatihan manajemen waktu dapat menurunkan Tingkat prokrastinasi kerja pada Kader 
Surabaya

 Hebat

• Pelatihan manajemen waktu merupakan salah satu cara yang efektif untuk melawan prokrastinasi. Pelatihan
ini memungkinkan seseorang, khususnya pekerja untuk mempelajari strategi dan teknik bagaimana cara
mengorganisir waktu secara efektif, mendiskusikan masalah prokrastinasi, dan mencoba solusi praktis untuk
mengatasinya. Selain itu, pelatihan manajemen waktu juga membantu untuk memahami dampak negatif dari
prokrastinasi dan berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan mereka untuk memilih prokrastinas
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Manfaat Penelitian
Pelatihan manajemen waktu dapat menurunkan tingkat prokrastinasi kerja

pada Kader Surabaya Hebat. Dengan demikian, Kader Surabaya Hebat
dapat memanfaatkan manajemen waktu untuk mencegah prokrastinasi, 

membantu efisiensi penggunaan waktu, delegasi tugas, pengaturan
pekerjaan dan pertemuan, meningkatkan kualitas diri serta kepercayaan diri, 

mengurangi stres, dan kecemasan. 
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